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WISATA WADUK ROWO JOMBOR DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR BERKELANJUTAN

Nama Mahasiswa : Hendra Setyabudi Ariyanto
NRP Mahasiswa : 08111640000025
Dosen Pembimbing  : Wahyu Setyawan, S.T, M.T

ABSTRAK

Waduk Rowo Jombor merupakan sebuah objek ekowisata yang terletak di
Dukuh Jombor, Desa Krakitan, Kecamatan Bayat, Klaten, Jawa Tengah. Ciri khas
pada Waduk Rowo Jombor adalah warung apungnya. Namun, semakin
bertambahnya tahun mengalami jumlah penurunan wisatawan yang cukup drastis
akibat adanya pencemaran lingkungan. Pemerintah Kabupaten Klaten menganggap
adanya warung apung menjadi penyebab utama pencemaran lingkungan. Sehingga,
pemerintah Kabupaten Klaten berinisiatif untuk melakukan relokasi warung apung
ke darat. Tanggapan masyarakat beragam dikarenakan warung apung sudah
menjadi ikon dari kawasan Waduk Rowo Jombor.

Kondisi lingkungan di Rowo Jombor banyak memiliki potensi dari segi
ekonomi dan wisata. Oleh karena itu, Penggunaan pendekatan Arsitektur
Berkelanjutan dengan tujuan untuk mendukung pengembangan rancangan sebagai
wadah yang memiliki manfaat dalam perekonomian masyarakat dan tetap
memperhatikan keseimbangan ekosistem dan keberlanjutan lingkungan.

Konsep utama pada rancangan ini adalah membagi area menjadi tiga bagian
yaitu air, bibir rawa, dan darat. Konsep ini adalah respon akibat pencemaran limbah
dimana area berpenghasil limbah terbanyak dipindahkan ke posisi dekat dengan
sistem pengolahan. Ke-tiga area dihubungkan dengan konsep sirkulasi tidak
langsung. Konsep sirkulasi tidak langsung bertujuan untuk menciptakan sebuah
urutan aktivitas yang jelas dan efisien. Aspek penghawaan pada rancangan juga
ditonjolkan pada bagian ruang-ruangnya dimana bagian atap dengan struktur
bentang lebar menjadi selubung bagi ruang-ruang dibawahnya tanpa keterhubungan
struktur pada rancangan. Sehingga, penghawaan dapat dikelola dengan baik dalam
rancangan. Unsur material dengan nilai maintenance yang rendah seperti bambu,
ijuk dan konsep apung dengan menggunakan concrete floating sebagai aspek yang
ditonjolkan pada rancangan ini.

Kata Kunci : Arsitektur Berkelanjutan, Ekonomi, Ekowisata, Relokasi
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ROWO JOMBOR RESERVOIR TOURISM WITH A
SUSTAINABLE ARCHITECTURE

Student Name : Hendra Setyabudi Ariyanto

Student ID : 08111640000025

Supervisor : Wahyu Setyawan, S.T, M.T
ABSTRACT

Rowo Jombor Reservoir is an ecotourism object located in Jombor Hamlet,
Krakit Village, Bayat District, Klaten, Central Java. The hallmark of Rowo Jombor
Reservoir is its floating stall. However, over the years the number of tourists has
decreased quite dramatically due to environmental pollution. The Klaten Regency
Government considers the existence of floating stalls to be the main cause of
environmental pollution. Thus, the Klaten Regency government took the initiative
to relocate floating stalls to the land. The response of the community was mixed
because the floating stalls had become icons of the Rowo Jombor Reservoir area.

The environmental conditions in Rowo Jombor have a lot of potential in
terms of economy and tourism. Therefore, the use of the Sustainable Architecture
approach with the aim of supporting the development of design as a forum that has
benefits in the community economy and still pay attention to the balance of
ecosystems and environmental sustainability.

The main concept in this design is to divide the area into three parts, namely
water, swamp lip, and land. This concept is a response due to waste pollution where
the area with the most waste produced is moved to a position close to the treatment
system. The three areas are connected with the concept of indirect circulation. The
concept of indirect circulation aims to create a clear and efficient sequence of
activities. Aspects of handling in the design are also highlighted in the spaces where
the roof with a wide span structure becomes a cloak for the spaces below it without
the connectedness of the structure to the design. Thus, air can be managed well in
the design. Material with low maintenance value such as bamboo, fibers and
floating concept by using concrete flooting as an aspect that is highlighted in this
design.

Keyword : Economy, Ecotourism, Relocation, Sustainable Architecture
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Waduk Rowo Jombor merupakan sebuah objek ekowisata yang terletak di
Dukuh Jombor, Desa Krakitan, Kecamatan Bayat, delapan kilo meter ke arah
tenggara dari pusat Kota Klaten, Jawa Tengah. Fungsi awal dari waduk rowo
jombor adalah sebagai penampung air hujan dan air tampungan itu dialirkan ke
sungai yang berada di desa terdekat dengan rowo jombor. Awal mula, wisata yang
ada hanya berupa penyewaan perahu rakit. Namun, bertambahnya waktu muncul
fungsi tempat wisata berupa warung apung.

Dilansir dari jawapos.com warung apung berjumlah 32 warung yang
terletak pada sisi utara rawa. Fasilitas yang diberikan oleh warung tidak hanya pada
bidang kuliner namun juga terdapat area pemancingan. Hak milik warung apung
dimiliki oleh perorangan dan kebanyakan bertempat tinggal disekitar rowo jombor.
Sehingga, banyak penduduk asli yang bekerja sebagai pelayan, tukang parkir,
tukang masak, dan pramusaji di warung apung. Selain warung apung, dilansir dari
kompas.com juga terdapat area budidaya ikan berupa karamba dengan jumlah 414
petani ikan yang terletak tepat dibelakang warung dan menyebar hingga sisi timur
rawa yang memberikan hasil panen 168,556 ton ikan per tahun. Karamba juga
disewakan untuk pemancingan umum. Namun, area karamba tidak ditata secara

rapi terkesan kotor dan tidak terawat.

1.2. Isu dan Konteks
1.2.1 lIsu

Pemerintah Kabupaten Klaten menilai adanya warung apung memperburuk
ekosistem rawa. Banyak limbah terutama sisa bahan makanan yang dibuang

langsung ke rawa. Seperti plastik, kaca, bambu, seng, dan limbah dapur. Sehingga



permukaan air rawa menjadi dangkal dan memicu berkembangnya spesies tanaman

eceng gondok pada area rawa.

gambar 1. 1 Kondisi Site (pribadi, googlemaps, 2019)

Selain itu, menumpuknya sampah plastik bekas makanan pada tepi rawa
merusak ekosistem air. Hal itu, yang membuat pemerintah Kabupaten Klaten
berkeinginan untuk memindahkan warung apung ke daratan. Namun, keinginan itu
mendapatkan tanggapan pro dan kontra dari penduduk sekitar. Beberapa penduduk
menganggap benar dengan adanya warung apung ekosistem rawa menjadi rusak.
Namun, penduduk lain menganggap warung apung menjadi sebuah daya tarik
dikawasan wisata rowo jombor. Sehingga, apabila warung apung dipindahkan maka
identitas dan daya tarik para wisatawan akan hilang. Serta, perekonomian penduduk
yang bermata pencaharian dengan memanfaatkan rawa akan kehilangan mata

pencahariannya.

Berikut tabel jumlah pengunjung obyek wisata di Kabupaten Klaten

Tahun Kolam Renang Candi Makam Pemandangan Lainnya
atau Purbakala Alam
Pemancingan
@ O] @) (4) (®) (6)

2015 8,897 2,586 155,155 114,523 75,550
2014 83,499 3,667 165,796 6,250 62,200
2013 73,968 965 130,452 36,121 15,150
2012 101,909 615 129,481 37,170 55,832
2011 112,598 394 119,039 34,562 135,100
2010 134,629 387 104,563 49,486 58,500
2009 111,455 449 77,419 67,141 0




Tabel 1. 1 Jumlah Wisatawan (Badan Pusat Statistik Klaten)

Dari tabel diatas waduk rowo jombor termasuk kategori wisata
pemancingan dan pemandangan alam pada tahun 2015 dengan jumlah 8,897
wisatawan pemancingan dan 114,523 wisatawan pemandangan alam. Menurut data
Badan Pusat Statistik Klaten terdapat dua desa di kecamatan bayat yang salah
satunya berdekatan dengan waduk rowo jombor yaitu desa Krakitan. Desa Krakitan
masuk kategori desa merah dan menjadi prioritas utama pemerintah Klaten dalam
bidang perekonomian karena dianggap masih tertinggal jauh dengan desa-desa
lainnya.

Berikut adalah kumpulan berita tentang Waduk Rowo Jombor dan sekitarnya :

¥
Warung Apung Rowo Jombor Tinggal Kenangan po iy Warung Apung Rawa Jombor
Klaten Enggan Dipindah Ke Darat

B g e« s e e
B T
B e P

Penataan Rowo Jombor, Warung Apung Direlokasi

Desa Ini Menyandang Termiskin di
Jateng

P w“

[T R e p—— e ———————g gy v v
—r e

s b ¢ gy

gambar 1. 2 Kumpulan Berita Waduk Rowo Jombor (google.com, 2019)

Pemerintah Kabupaten Klaten menganggap keuntungan warung apung
hanya dinikmati oleh segilintir orang saja. Pendapat itu muncul karena hak milik
warung dikelola pribadi bukan dikelola oleh pemerintah. Padahal jika dilihat,
waduk rowo jombor merupakan prioritas utama pemerintahan provinsi Jawa
Tengah. Kemudian, pemerintah memberikan regulasi berupa 2,5 persen dari luas

keseluruhan rawa yang boleh dimanfaatkan oleh penduduk sekitar. Regulasi yang



diberikan tentunya semakin membatasi ruang gerak perekonomian penduduk
sekitar.

Dilansir dari rri.co.id Pemerintah Kabupaten Klaten sudah mengalokasikan
dana sebesar 500 juta rupiah untuk pemindahan warung apung dan wisata
pendukung lainnya. Namun, masyarakat tetap mengeluhkan letak lahan baru dan
jarak yang cukup jauh dari lokasi semula yang dianggap menghilangkan identitas

dari wisata waduk rowo jombor.

1.2.2. Konteks Rancangan

Konteks pada rancangan proposal Tugas Akhir berfokus pada permasalahan
yang timbul didaerah Waduk Rowo Jombor dalam hal meningkatkan taraf ekonomi
masyarakat sekitar dengan menjadi solusi dari relokasi warung apung yang akan
dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Klaten. Lahan yang dipilih merupakan salah
satu lokasi pariwisata yang cukup terkenal di daerah Klaten. Dilansir dari
wikipedia.com waduk Rowo Jombor terletak di Dukuh Jombor, Desa Krakitan,
Kecamatan Bayat, Kota Klaten, Jawa Tengah, Indonesia. Waduk Rowo Jombor
memiliki panjang 7,5 Km. Bentuknya memang tidak persegi empat, tetapi segi
banyak beraturan. Waduk ini mempunyai kedalaman 4,5 m dan mampu
menampung air 4000.000 m3. Untuk menuju ke Waduk Rowo Jombor harus
melewati jarak 15 Km dari Pusat Kabupaten Klaten. Infrastruktur Waduk Rowo
Jombor berupa jalan, toilet umum, dan tempat beribadah cukup berfungsi dengan
baik. Terdapat beberapa destinasi didekat Waduk Rowo Jombor (Mulyandari,
H.2000), yaitu : Sendang Bulus Jimbung; Camping Ground; Perbukitan Gunung
Pegat dan cek dam; Bukit Sidoguro; Dukuh Tobong Ngasem

Lahan rancangan dianggap dapat mengurangi tingkat sampah dan limbah
yang ada pada rawa yang selama ini dipermasalahan dari pihak Pemerintahan

Kabupaten Klaten dan penduduk lokal. Agar, tujuan terciptanya objek ekowisata



yang maju dan berkembang terlaksana karena kesepakatan dan keterlibatan antara
pihak pemerintah dan penduduk lokal.

gambar 1. 3 Peta Waduk Rowo Jombor (google.com, 2019)

Lahan yang dipilih tepat berada pada lingkaran warna merah. Lahan itu
merupakan lahan kosong yang telah dipersiapkan untuk menjadi tempat
pembangunan fasilitas baru di area Rowo Jombor dan letaknya tepat disebelah
timur dari rawa. Disekitar lahan terdapat perkampungan warga dan beberapa
UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) berupa sewa rakit, angkringan,
warung soto, dan bengkel kendaraan bermotor. Aktivitas yang sering dilakukan
penduduk lokal ketika pagi dan sore adalah melakukan olahraga, memancing, dan

menikmati pemandangan.

1.2.3. Data Pendukung

Data pendukung yang dipakai berupa data eksisting, curah hujan, suhu,
iklim di Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Data itu bertujuan untuk memberikan
suatu informasi tapak. Sedangkan, data lain berupa data karakteristik air tanah dan
data jumlah wisatawan setiap tahunnya di Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Data

itu bertujuan untuk mengetahui tentang sistem utilitas dan kebutuhan ruangnya.
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gambar 1. 4 Diagram suhu Kabupaten Klaten (Wikipedia, 2019)
Diagram diatas menunjukan iklim di Kabupaten Klaten mencapai 25.7 °C
pada tahun 2019. Hanya ada musim kemarau singkat dan curah hujan rata-rata 1902

mm.

Karakter fisik warung apung dari segi keamanan, dirasa cukup aman. Hal
ini, terlihat dari penggunaan tralis bambu pada sisi pinggir warung apung. Justru
yang terlihat kurang aman adalah rakit besar yang digunakan untuk menuju warung
apung. Dimana rakit itu memiliki keterbatasan massa yang bisa ditopang. Sehingga,
memungkinkan orang yang menuju ke warung apung akan tenggelam ketika rakit
melebih kapasitas normalnya. Jika, dilihat dari segi kenyamanan users warung
apung memiliki tingkat kenyamanan yang cukup baik. Hal ini didukung dengan
kondisi suasana yang dihadirkan saat berapa didalam warung apung. Namun,
bertolak belakang apabila dilihat dari luarnya. Warung apung terkesan padat, tidak

terawat, dan cukup kotor (pengamatan pribadi, data primer uny,2019).

1.2.4. Data Pemangku Kegiatan

Menurut teamtouring.net penyebab degradasi pengunjung pada tiap
tahunnya adalah naiknya retribusi ke kawasan waduk rowo jombor yang semula
harga Rp. 2000/orang menjadi Rp. 4000/orang yang dianggap tidak sebanding
dengan fasilitas hiburan yang disediakan. Fasilitas hiburan hanya berupa orkes
dangdut pada setiap hari libur. Warung apung semula berjumlah 32 warung.
Namun, dengan rencana pemerintah Kabupaten Klaten untuk merelokasi warung
ke daratan membuka kemungkinan jumlah warung apung menjadi berkurang.

Karena, penduduk lokal tidak sepenuhnya setuju.



1.2.5. Data Karakteristik Waduk Rowo Jombor

No. Jenis lkan Harga
1. Lele 50.000/Kg
2. Nila 65.000/Kg
3. Patin 60.000/Kg
4, Bawal 55.000/Kg
5. Gurame 100.000/Kg
6. Udang 100.000/Kg

Tabel 1. 2 Jenis lkan dan Harga (google, 2019)

Makhluk hidup khas waduk rowo jombor adalah ikan. Ada beberapa jenis
ikan yang dibudidayakan di Waduk Rowo Jombor, yaitu : Lele, Nila, Patin, Bawal,
Gurame, dan Udang. Sedangkan, untuk vegetasi lokal yang sering dijumpai adalah
tanaman padi, kelapa, tebu, bambu, dan pohon pisang.

Nama Material Keterangan

Warung Apung Bambu Bambu dipilih karena massa bambu ringan dan
bentuknya mudah dilengkungkan. Sehingga tepat
digunakan sebagai struktur utama bangunan.

Drum Drum dipilih karena sifat bendanya. Drum mudah
mengapung pada air ketika tidak berisi
didalamnya.

Tabel 1. 3 Material Warung Apung (pribadi, google.com, 2019)

Pada tabel diatas material yang mendominasi adalah bambu dan drum yang

dipilih karena awet dan memiliki massa yang ringan.

1.2.6. Karakteristik Penduduk

Penduduk yang tinggal disekitar Rowo Jombor merupakan warga asli
Kabupaten Klaten yang memanfaatkan Rowo Jombor untuk memenuhi kebutuhan
ekonominya. Dilansir dari jurnal (eprints.uny.ac.id) presentase penduduk Rowo
Jombor yang bekerja sebagai pedagang 60 persen dan petani karamba ikan 20
persen dan 20 persen sisanya untuk pekerjaan lain. Pendapatan tertinggi penduduk
sebesar Rp 3000.000 dan terendah sebesar Rp 500.000



1.3. Permasalahan dan Kriteria Desain
Berdasarkan pemaparan dari latar belakang, permasalahan yang diangkat
pada laporan ini adalah relokasi warung apung oleh Pemerintah Kabupaten Klaten

akibat tercemarnya ekosistem rawa.

1.3.1. Permasalahan Desain

e Bagaimanakah peran fasilitas wisata dalam meningkatkan taraf
perekonomian penduduk lokal?

e Bagaimanakah peran fasilitas wisata untuk menciptakan ekosistem rawa
yang baik?

e Bagaimanakah yang dilakukan fasilitas wisata untuk menjembatani
permasalahan antara Pemerintah Kabupaten Klaten dan penduduk lokal?

e Bagimanakah peran fasilitas wisata untuk mempertahankan identitas dan

meningkatkan objek daya tarik wisatawan (ODTW) kawasan Waduk Rowo

Jombor?
V.
I kY
| PEMERINTAH |
\ /
R lF™
Mendukung
o WGBS —
Waduk | Warung Limbah__’ Ekosistam I A4 | Relokasi
Rowo Jombor [ Apung & Karamba Terganggu J A l Lahan
D — i
|
Menolak
7N

. i '
L Mala Pencaharian PENDUDUK |
LoKAL |
J

i R

gambar 1. 5 Bagan Alir Permasalahan Rancang (sumber pribadi)



1.3.2. Kriteria Desain
Berdasarkan permasalahan desain diatas maka kriteria desain untuk

menjawab permasalahan tersebut adalah :

1. Desain mewadahi aktivitas perekonomian penduduk Rowo Jombor

2. Desain menerapkan prinsip arsitektur berkelanjutan dalam pemilihan
material dan pengolahan limbah

3. Menjadi area wisata yang terdesain dan aspek estetika dalam menjadi
objek daya tarik wisatawan (ODTW)

Diharapkan dengan adanya kriteria desain yang responsive dapat menciptakan
sebuah desain wisata waduk Rowo Jombor yang baik dan sekaligus mewadabhi

perekonomian penduduk sekitar.



(Halaman Sengaja Dikosongkan)
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2.1.

BAB 2

PROGRAM DESAIN

Rekapitulasi Program Ruang

2.1.1. Fungsi Bangunan

Warung Apung Rowo Jombor merupakan sebuah area komersil yang

memiliki fungsi utama sebagai tempat pariwisata “ekowisata” di kawasan Waduk

Rowo Jombor yang memberikan pengalaman ekowisata alam dengan media air,

dan fungsi pendukung sebagai area komersil berupa kuliner sebagai ciri khas dari

kawasan rowo jombor dan masyarakat disekitarnya.

2.1.2. Program Aktivitas

Penentuan program aktivitas pada Warung Apung Rowo Jombor ditentukan

dari data eksisting dan beragam aktivitas yang didapat dari metode context analysis

(Mornington Peninsula Shire Council, 2015) yang kemudian dikelompokkan

menjadi beberapa kategori. Kategori-kategori aktivitas tersebut adalah :

1.

2.

3.

4.

Aktivitas Rekreasi

Kegiatan rekreasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk penyegaran
kembali jasmani dan rohani seseorang yang bisa dilakukan diruang terbuka
atau tertutup, baik untuk kalangan anak-anak, pemuda, dan umum.
Aktivitas Hiburan

Kegiatan hiburan meliputi berbagai macam aktivitas yang berhubungan
dengan kegiatan seni dan budaya pertunjukan.

Aktivitas Komersil

Kegiatan komersil merupakan kegiatan yang terkait dengan pembelian
penjualan barang dan jasa. Beberapa aktivitas komersil yang dapat
difasilitasi oleh rancangan ini adalah jual beli makanan oleh masyarakat
lokal dan bahan makanan dari hasil sekitar.

Aktivitas Penunjang

Kegiatan penunjang meliputi administratif, ibadah, parkir, toilet dan
berkaitan dengan servis yang berkaitan dengan perawatan aspek teknis

rancangan.
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________________

\

 REKREAS
PERUBAHAN NILAI

akibat adanya pengalaman
dan kesenangan yang didapatkan

/
|
X A

HIBURAN |

| KOMERSIL |

[KEPUASAN |% %
/ PENUN !
 UANG |

1\ /
N /
b d

PENAMBAHAN NILAI

akibat adanya aktivitas
komersil dan penunjang

Aktivitas rekreasi dan hiburan memiliki irisan yang sama terkait perubahan

nilai pada rancangan ini. Berikut contoh kegiatan terkait perubahan nilai, seperti :

sewa perahu, memancing, jalan jalan, pertunjukan seni, budidaya ikan. Sedangkan,

nilai pada rancangan. Berikut contoh kegiatan terkait penambahan nilai, seperti :

kuliner dengan konsep mengapung, sirkulasi menggunakan sampan, adanya

panorama alam yang bisa dinikmati pengunjung.

2.1.3. Kebutuhan Jumlah & Besaran Ruang

Bagian ini memaparkan tentang penentuan kapasitas atau daya tampung tiap

fasilitas yang akan dirancang untuk membantu melihat besaran dan luas bangunan.

Tabel kapasitas untuk pengunjung warung apung

Tahun Kolam Renang Candi Makam Pemandangan Lainnya
atau Purbakala Alam
Pemancingan
1) ) @) (4) (5) (6)

2015 8,897 2,586 155,155 114,523 75,550
2014 83,499 3,667 165,796 6,250 62,200
2013 73,968 965 130,452 36,121 15,150
2012 101,909 615 129,481 37,170 55,832
2011 112,598 394 119,039 34,562 135,100
2010 134,629 387 104,563 49,486 58,500
2009 111,455 449 77,419 67,141 0

Tabel 2. 1 Data Jumlah Pengunjung Wisata (Badan Pusat Statistik Kab Klaten)

Rata-rata pengunjung perhari : 8897 / 30 = 297 pengunjung

Target pasar pada rancangan adalah masyarakat menengah. Sehingga cara

menentukan ruang dan kapasitas selain dengan jumlah pengunjung juga

dipengaruhi oleh target pasarnya.
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2.1.4. Daftar kebutuhan ruang, jumlah dan besaran

a. Aktivitas Rekreasi

Aktivita Fasilitas Jumla Kapasitas Standard Ruang | Sirkulas | Sumbe | Kebutuha
S h i r n
Ruang
Rekreasi Taman 1 100 orang 7.2 m?x 300 40% Neufer | 1500 m?
Outdoor orang t
Jogging 1 4 orang 1.2 m?/orang - IAAF 4.8 m?
track
Total 1505 m?
Rekreasi Area e 5x6m 180 m?
Indoor Pemancinga 5 100 orang e 1 20% P
n m?/oran
g
Ruang 1 2 orang (4.5m?+1.80 20% Neufer | 7.56 m?
Peralatan m?) t
Kasir 1 2 orang 2 (2.00 x 0.60) 20% Neufer | 2.88 m?
t
Ruang 1 set meja 2.35m?
Istirahat 1 dan kursi (2.13x0.91) 20% Neufer
Karyawan t
1 Peralatan 15.6 m?
Gudang dan 12 m? 30% P
perlengkapa
n
Total 208,4 m?
b. Aktivitas Hiburan
Aktivitas Fasilitas Jumlah Kapasitas Standard Sirkulasi | Sumber | Kebutuhan
Ruang Ruang
Hiburan Panggung 1 - - 50% Asumsi 100 m?
Tribun 2 225 1 m?/orang - P 450 m?
Penonton orang
Backstage 2 5orang | 1.6 m%orang 50% P 16 m?
Toilet 5 20 orang 1.85mx - Neufert 157 m?
0.85m
Gudang 2 1 20 m? 50% P 40 m?
Loading 1 - - - P 35 m?
dock properti
Total 798 m?
c. Aktivitas Komersil
Aktivitas Fasilitas Jumlah Kapasitas Standard Sirkulasi | Sumber | Kebutuhan
Ruang Ruang
Komersil Restoran 100 0.48 m? x 20% Neufert | 460,8 m?
orang 800
Dapur Restoran 14 orang | 5.00 m?>x 30% Neufert | 301,6 m?
5.80 m?
Ruang cuci 2 orang 2.00 m? x 20% Neufert | 445 m?
5.80 m?
Toilet 20 orang 1.85m x - Neufert | 111,4 m?
0.85m
Gudang 1 orang 20 m? 50% P 40 m?
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Ruang kasir 32 2 orang 200 m? x 20% Neufert | 92,16 m?
0.60 m?
Ruang istirahat
karyawan 4 40 orang 3,2 m? 20% Neufert | 614,4 m?
Total 2065 m?

d. Aktivitas Penunjang

Aktivitas | Fasilitas | Jumlah | Kapasitas | Standard Ruang Sirkulasi | Sumber | Kebutuhan
Ruang
Gerbang 2 2bus,1 | 47.8m2x2bus) + 20% Neufert 139 m?
truk (20 m? x 1 truk)
Area 1 250 1x22m? 30% Jurnal 715 m?
Parkir motor
motor
Area 1 100 2.4x55m? 30% Jurnal 1716 m?
Parkir mobil
Mobil
Area 1 5 bus 2.6 x 10 m? 30% Jurnal 220 m?
Parkir Bis
Lobby 1 100 1.6 m?/ orang 30% Neufert 208 m?
Utama orang
Mushola 1 100 1.2 m?/ orang 30% Jurnal 156 m?
orang
Tempat 1 100 1.5 m? orang 30%
Wudhu orang Neufert 195 m?
Toilet 1 15 toilet (2.81m2 x 15) + 20% Neufert 92 m?
pria 12 (2.88 m2x 12)
toilet
wanita
Ruang 2 - 15% Lobby 30% Neufert 62 m?
Pengelola
Ruang 1 Genset - 30% Asumsi 300 m?
ME Pompa
Trafo
Ruang 1 - - 30% Asumsi 300 m?
Pemurnian
& Tandon
Utama air
Klinik 1 4 orang | 2,5x2+3,25x2,5=13 30% Jurnal 13m?
m2
Total 4116 m?

2.1.5. Diagram Organisasi Ruang

Diagram organisasi ruang diperoleh dari mempertimbangkan pembagian
zona aktivitas dan ukuran site yang memiliki ukuran yang cukup luas. Sehingga
dapat memaksimalkan fungsi dan potensi pada setiap ruang dengan melihat kondisi

eksisting sekitar. Berikut diagram organisasi ruang secara umum :
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Diagram Organisasi Ruang

Area Makan Area Makan
Oultdoor Apung
]
Area
Pemancingan

R. Alat

s i

Mushola

Mushola

Keterangan :

Zona Komersil
Zona Hijau
Zona Servis
Zona Perairan
Zona Privat

I

gambar 2. 2 Diagram Organisasi Ruang secara Umum (Hasil Analisa, 2020)

Kemudian, dihasilkan alur sirkulasi pengguna dengan mempertimbangkan
letak zonasi pada diagram organisasi ruang secara umum. Berikut diagram alur

sirkulasi yang terbagi berdasarkan penggunanya :
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1. Alur sirkulasi pengunjung wisata kuliner “warung apung”

gambar 2. 3 Diagram Alur Sirkulasi Pengunjung (Hasil Analisa, 2020)

2. Alur sirkulasi masyarakat sekitar (umum)

Datang Entrance Qutdoor Area Pulang

Area Panggung Mushola
gambar 2. 4 Diagram Alur Sirkulasi Masyarakat Umum (Hasil Analisa, 2020)

3. Alur sirkulasi pengelola wisata & warung

Toilet

Datang Entrance Lobby Indoor Area R. Pengelola Pulang

Parkir BLK

Mushola

gambar 2. 5 Diagram Alur Sirkulasi Pengelola (Hasil Analisa, 2020)

4. Alur sirkulasi karyawan warung

Entrance Area Warung Dapur

Toilet

Parkir BLK

gambar 2. 6 Diagram Alur Sirkulasi Karyawan Warung (Hasil Analisa, 2020)
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Alur sirkulasi terbagi menjadi empat dengan mempertimbangkan
penggunanya. Pembagian alur sirkulasi bertujuan untuk menciptakan sebuah
kondisi yang baik dan tidak mengganggu aktivitas pengguna lainnya.

2.2. Deskripsi Tapak
2.2.1. Lokasi Lahan

gambar 2. 7 Lokasi Tapak (sumber pribadi)

Lahan yang terpilih adalah lahan yang berada disekitar rawa jombor.
Letaknya disisi timur rawa beralamat di JI. Rowo Jombor, Gedangan, Krakitan,
Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten Jawa Tengah. Luas lahan 26,440 m2 kondisi
lahan berupa lahan yang masih kosong. Lahan ini dipilih karena terletak sangat
dekat dengan rawa dan berkaitan dengan isu relokasi warung apung. Daerah Rowo
Jombor dikategorikan sebagai daerah wisata dan merupakan sistem jaringan
pengairan yang diatur dalam RTRW Kota Klaten tahun 2011. Lahan tersebut
merupakan bekas urukan dan dipilih karena diperuntukan sebagai area
pembangunan pengembangan waduk rowo jombor. Akses jalan rowo jombor yang
terletak didepan lahan menghubungkan desa desa sekitar ke area rawa. Sehingga
kehadiran desain menjadi bagian dari sistem pengembangan dan pengenalan

pariwisata Kota Klaten.
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gambar 2. 8 Kondisi Keadaan Sekitar Tapak (sumber pribadi)

2.2.2. Bangunan Sekitar Tapak

Batas-batas dari lokasi tapak antara lain :

e Batas Utara : Jalan Rawa Jombor
e Batas Selatan : Rawa

e Batas Timur : Jalan dan lahan kosong

e Batas Barat : Rawa

Hak Milik

Hak Guna Usaha
Hak Guna Bangunan
I Hak Pakai

B Hak Pengelolaan

W Hak wakat

Tanah Adat

M Belum terdattar

gambar 2. 9 Fasilitas Publik disekitar Tapak (sumber pribadi)

18

Lokasi tapak
merupakan
kawasan
sekitar rawa
dan sangat
dekat dengan
fasilitas publik
seperti
puskesmas,
dan tempat
beribadah



2.2.3. Analisa Lahan
a. Sirkulasi manusia (cokelat) kendaraan (ungu) dan kebisingan (merah)

sl s e ; : \
tingkat kebisingan tinggi

gambar 2. 10 llustrasi Analisa Lahan (sumber pribadi)

Respon Sirkulasi :

memberikan area pedestrian schagai
sirkulast manusia

gambar 2. 11 Respon Analisa Lahan (sumber pribadi)

b. View (orange)

- View dari dalam keluar

pee MRV AR RS SR T N e,

pemandangan kearah
perkampungan

gambar 2. 12 llustrasi Analisa Lahan (sumber pribadi)
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- View dari luar kedalam

pemandangan dari jalan
pemandangan dar jalan dan perkampungan

gambar 2. 13 llustrasi Analisa Lahan (sumber pribadi)

Respon View :

Memberikan bukaan Iebar untuk menciptakan suatu vista

gambar 2. 14 Respon Analisa Lahan (sumber pribadi)

c. Pergerakan Arah Angin (abu-abu) dan Curah hujan (putih)

gambar 2. 15 llustrasi Analisa Lahan (sumber pribadi)
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Respon Arah Angin dan Curah Hujan :

PP PP EPDeE® |
Angin dimanfaatkan Pemanfaatan air hujan sebagai
untuk penghawaan sumber energi baru Jl;kl:‘::lngtm;
pada tapak dan bangunan penggunaan energi tidak terbaharukan

gambar 2. 16 Respon Analisa Lahan (sumber pribadi)

d. Matahari (kuning)

gambar 2. 17 llustrasi Analisa Lahan (sumber pribadi)

Respon Sinar Matahari :

e SR e eeTE e |
gambar 2. 18 Respon Analisa Lahan (sumber pribadi)
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e. Vegetasi (hijau) dan Utilitas (hitam)

vegetasi sangan sedikit di tapak

terdapat utilitas berupa tiang lampu jalan

gambar 2. 19 llustrasi Analisa Lahan (sumber pribadi)

Respon Vegetasi dan Utilitas :

gambar 2. 20 Respon Analisa Lahan (sumber pribadi)

f. Drainase (biru)

gambar 2. 21 llustrasi Analisa Lahan (sumber pribadi)
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Respon Drainase :

(=

melakukan pengoluhan limbah sebelum & i

diarahkan ke rawa / ,‘]‘

/e

4 4 4 4 4 4 4 40 47
ol ] T T ] ] T — ‘{
/ "jf' ! i l 1 ! 1 i ! [
/ Saluran drainase difokuskan kearah rawa |

gambar 2. 22 Respon Analisa Lahan (dumber pribadi)

g. Aktivitas

Menangkap Tkan

-

Lomba Gethek

Bermain

Bermain Layangan

gambar 2. 23 Aktivitas Sekitar (sumber pribadi)
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2.2.4. Kajian Peraturan dan Data Terkait

BOYOLALL

KAHUFATEN

KARLIPATEN

i RENCANA TATA RUANG WILAYAH KABUPATEN KLATEN TAHUN 2011-2031

gambar 2. 24 Rencana Tata Ruang Kab. Klaten (sumber klatenkab.go.id)

Penggunaan lahan di Kabupaten Klaten terbagi menjadi penggunaan lahan

untuk area pertanian dan lahan untuk area non pertanian. Lahan pertanian terbagi

atas lahan sawah, lahan non sawah atau pertanian lahan Kkering serta

kolam/empang. Sedangkan lahan pertanian yaitu berupa area permukiman, sarana

dan prasaranan, jasa dan industri.

Menurut peraturan daerah Kabupaten Klaten Nomor 11 Tahun 2011 Tentang

Rencana Tata Ruang Kabupaten Klaten Tahun 2011-2031 dan Peraturan Daerah
Kabupaten Klaten Nomor 11 Tahun 2015 Tentang Kawasan Sekitar Danau/ Waduk,

peraturan pemerintah terkait lokasi di Kecamatan Bayat adalah sebagai berikut :

1.

Garis Sempadan Danau/ Waduk : >50 m dari titik pasang air danau
tertinggi ke darat

Garis Sempadan Pagar Danau/ Waduk : >50 m dari titik pasang air
danau tertinggi ke darat

Garis Sempadan Bangunan Danau/ Waduk : >100 m dari titik pasang air
danau tertinggi ke darat

Garis Sempadan Bangunan untuk Jalan Lokal Primer yaitu 4,5 meter
dari as jalan

Koefisien Dasar Hijau (KDH) 30% minimal
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BAB 3
PENDEKATAN DAN METODA DESAIN

3.1. Pendekatan Desain

3.1.1. Pendekatan Sustainable Architecture

Pendekatan Sustainable Architecture (Hui, 2002) merupakan sebuah konsep

terapan dalam bidang arsitektur untuk mendukung konsep keberlanjutan, yaitu

konsep melibatkan pertimbangan seluruh siklus hidup bangunan, dengan

mempertimbangkan kualitas lingkungan, kualitas fungsional, dan nilai-nilai masa

depan. Melalui 3 prinsip sustainable, sebagai berikut :

Economy of Resources

Aliran sumber daya yang berkelanjutan, alami dan diproduksi,
masuk dan keluar dari sebuah bangunan. Aliran ini dimulai dengan produksi
bahan bangunan dan terus berlanjut sepanjang masa hidup bangunan untuk
menciptakan lingkungan mempertahankan kesejahteraan dan aktivitas
manusia.
Life Cycle Design

Sebuah proses linear yang terdiri dari empat fase utama: desain;
konstruksi; operasi dan pemeliharaan; dan pembongkaran. Namun, itu
terlalu sempit sehingga tidak membahas masalah lingkungan (terkait
dengan pengadaan dan pembuatan bahan bangunan) atau limbah
manajemen (penggunaan kembali dan daur ulang sumber daya arsitektur).
Human Design

Berkenaan dengan livability semua konstituen ekosistem global,
termasuk tanaman dan satwa liar. Prinsip ini muncul dari tujuan
kemanusiaan dan altruistic menghormati kehidupan dan martabat sesama
makhluk hidup. Pemeriksaan lebih lanjut mengungkapkan bahwa prinsip ini
sangat mendalam berakar pada kebutuhan untuk melestarikan elemen rantai

ekosistem yang memungkinkan kelangsungan hidup manusia.
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3.2. Metode Desain
3.2.1 Metode Ecological Architecture

Metode utama yang digunakan dalam proses perancangan ini adalah
Ecological Architecture (Lan, 2011). Ecological Architecture merupakan sebuah
metode yang mengintegrasikan sebuah elemen bangunan untuk menciptakan suatu
harmoni antara manusia dan lingkungan. Terdapat beberapa hal yang dapat

digunakan dalam mendesain dengan metode ini, antara lain yaitu :

e Energy Utilization : penggunaan teknologi untuk menciptakan serta
memanfaatkan kembali energi dengan bentuk arsitektur. Contoh : solar
panel

e Water Resource Utilization : penggunaan teknologi untuk menciptakan
serta memanfaatkan kembali sumber daya air dengan elemen arsitektur.
Contoh : rain water reuse system, grey water reuse system

e Application of Architecture Materials : penggunaan teknologi material yang
ramah dan mencirikan dari kawasan lingkungan. Contoh : bambu, kayu, dan
lain-lain.

e The developing trends for ecological architectures. : penggunaan teknologi
yang mengikuti tren teknologi yang berkembang. Contoh : Struktur kayu

dan material kayu.

3.2.2. Metode Context Analysis
Metode pendukung yang digunakan dalam proses perancangan ini adalah
Context Analysis. Pada jurnal yang berjudul The 4 Step Guide to Context
Analysis and Design Response (Mornington Peninsula Shire Council, 2015)
menuliskan bahwa metode ini  membantu membangun hubungan
pengembangan perancangan dan konteks lingkungan. Terdapat beberapa aspek

context analysis, antara lain yaitu :

e Define The Context Area & Describe What is Within This Area: Menemukan
site dan menghitung luas fisik berdasarkan kebutuhan. Serta,

Mendeskripsikan ketersediaan informasi yang dimiliki site

26



Review The Qualities of The Context Area and Examine The Implications:
Mencari dan menganalisa informasi dari site dengan detail dan akurat sesuai
kebutuhan rancang untuk mencari kualitas site. Dan memikirkan dampak
yang dapat di timbulkan untuk site.

Decide How The Design of The Development Will Respond to The Context:
Menghasilkan respon rancangan yang digunakan untuk merespon konteks
area site.

Explain How The Design of The Development Responds to The Context:
Mengilustrasikan respon rancangan sebagai sebuah penjelasan yang akan

digunakan untuk merespon konteks.

3.2.3. Metode Grid

Metode grid terdiri dari unit-unit ruang yang moduler dan berulang, metode
ini dapat bertambah, dikurangi, atau dilapisi namun tetap mempertahankan
identitasnya. Metode gridding juga berperan untuk memenuhi kebutuhan
dimensional ruang dan mengartikulasikan zona didalamnya. Selain itu,
metode gridding dapat melakukan sebuah transformasi entah bergeser untuk
mendapatkan hubungan visual dengan spasial dan dapat diinterupsi untuk

mendefinisikan sebuah ruang (Ching, 2012).

gambar 3. 1 Diagram Grid (Arsitektur: Bentuk, Ruang & Tatanan, 231)
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3.2.4. Kerangka Berpikir

FORCE BASED FRAMEWORK

IDENTIFY FORCES : » PRESSURE, < [oroe dalemine decisons -«
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gambar 3. 2 Bagan Force Based Framework (Hasil Analisa, 2020)

Dalam perancangannya, digunakan kerangka berpikir Force Based. Ada 3
force yang menjadi pertimbangan yaitu air, angin, dan sinar matahari. Metode
kemudian berperan sebagai langkah-langkah yang akhirnya akan membawa pada

penyelesaian isu.

3.3. Teori Pendukung
3.3.1. Teori Pengawetan Bambu

Menurut jurnal Laporan Observasi Pengawetan Bambu (Prihadi, 2014).
Bambu merupakan material yang banyak dijumpai di Indonesia dan khususnya di
lingkungan Rowo Jombor. Keunggulan material bambu adalah bambu dapat
ditanam diberbagai kondisi lahan dan waktu panen singkat antara 3-5 tahun. Bambu
juga memiliki sifat fisik berupa kandungan kadar air yang mengalami kembang
susut dan sifat mekanik kekuatan dari bambu. Pengawetan bambu bertujuan untuk
meningkatkan umur pakai dan nilai ekonomis bambu. Terdapat 2 jenis pengawetan

bambu, yaitu :
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Metode non kimia : Metode ini telah digunakan sejak lama di daerah
pedesaan. Kelebihan metode ini yaitu: tidak membutuhkan biaya dan dapat
dilakukan sendiri tanpa penggunaan alat-alat khusus. Metode non-kimia,
misalnya: curing, pengasapan, pelaburan, perendaman dalam air dan
perebusan.

Metode kimia : menggunakan bahan kimia pengawet. seperti Copper-
Chrrome-Arsenic (CCA). Metode kimia relatif mahal tetapi menghasilkan
perlindungan yang lebih baik tergantung konsentrasi zat pengawet. Metode
kimia misalnya: metode Butt Treatment, metode tangki terbuka, metode
Boucherie, dan fumigasi (dengan senyawa metilbromida).

2.3.2. Teori Sustainable Construction

Sustainable Contstruction merupakan penciptaan dan pengelolaan yang

bertanggung jawab atas lingkungan binaan yang sehat berdasarkan prinsip efisiensi

sumber daya dan ekologis. Berikut prinsip prinsip dari sustainable construction :

Rentan lapuk, reyot, tidak tahan air hujan dan api

Rawan terkena hama jamur, lumut, rayap, bubuk, dan sejenisnya

Umurnya relatif pendek

Dalam pengerjaannya, ada beberapa hal sulit, seperti teknik penyambungan

antar bambu, atau penyambungan dengan material lain
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(Halaman Sengaja Dikosongkan)
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BAB 4

KONSEP DESAIN

4.1. Eksplorasi Formal
Konsep utama pada rancangan yaitu membagi rancangan berdasarkan
tiga area yaitu area air rawa, bibir rawa, dan darat. Konsep ini
mempertimbangkan limbah yang dibuang yang mencemari area rawa
sehingga memindahkan area berpenghasil limbah seperti dapur dan warung
ke area darat dan meletakkan area makan di area air rawa sebagai objek daya

tarik apung yang dipertahankan.

4.1.1. Sirkulasi

Konsep Sirkulasi pada program ruang ditentukan melalui prinsip-
prinsip sirkulasi terkait fungsi dan aktivitas pada wisata waduk rowo
jombor. Pola sirkulasi pada rancangan ini adalah tidak langsung (Ching,
2012) Sirkulasi tidak langsung menekankan pada efek perspektif fasad
depan dan bentuk sebuah bangunan. Jalur sirkulasi pun dapat diarahkan
kembali sekali atau beberapa kali untuk menunda dan memperlambat
sekuen aktivitas pencapaiannya. Apabila sebuah bangunan dicapai dari
sebuah sudut yang ekstrim, maka dapat dilakukan modifikasi pada pintu
masuknya yang dibuat menjorok dari fasadnya agar lebih lerlihat.

Sehingga penerapan konsep ini memiliki tujuan memberikan sequen
untuk terjadinya kesempatan yang sama pada setiap warung untuk

mendapatkan pembeli/ pelanggan.

N\ — /]
| 7Nk —Lln| I
3, <V T . []‘
ATV » @yl
| ‘ /',"’ Z ¥ :: %\ ‘ |
W% N [ v
& L

gambar 4. 1 Pola Sirkulasi Tidak Langsung & Linear (DK Ching)

Konfigurasi jalur ditentukan melalui pola sirkulasi yang dipilih.

Sehingga, didapat konfigurasi jalur linear (Ching, 2012) Jalur linear juga
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difungsikan sebagai elemen pengatur ruang pada rancangan. Terutama pada

area warung dan area makan terapung.

(1peguid Jaquins) 1sBun4 uep ese| uexeIs|iad Z v fequeb

‘uebBueoues eped buens Jmebuad uowope eBeqas ueysBunyip ebnl epe Buek wee ewesoved HEUNUSW Yjun ewes

Jeeu| Jnjep (Z1.02 'Buyg) 2esuy Jnjel 1Iseinbyuoy jecepip ‘efBuiyag yidip Bued 1 ousta ymun Bumibuay anjel yr Bunde
Bueh 1seinys ejod inejsw uexnusip Jnjel senbyuoy ‘uebibueed raqusd 28 ‘ueIipnuwBy ‘ueeNnqisjey dasuoy ueBusp cm?:,_uc._ 1SIpUOY vodsasew L d 1senbos ejepuovo) Bued emes eped uebupuswed
uesedepuews ymun Sunuem deyes eped ewes Buek uejedwesey eluipelio ynjun yreq buek usemeybuad njaf :uu y seyapye ueBbuad jeSeqes wejoy ednieq ueyeque)
¥mun uanbas-uanbas ueyLaquaw ‘ebbuiyes (2102 ‘Buy)) Bunsbue; ny [ey 'uje| esew uebuap mes esew esejue Buen; eped 9.:99 1s6uny :miw_u__u yebua) alg YNjUn UBIPNIWSY "SOUBUBJUIELL UBP ISB(MIS
wepi isenyis ejod ueyfivequiusdwaw uebusp ifieqss) ueunfiueq esepy Buerny yengas ueyedusw BunsBuey yepn jeau) |Senss ejod uedelsuad sedse ueSuequiped Jesep SElE SUISWS pefusw UBIPNWSY BSBW ¥nlusg

ueBueoues ueunbueq

1SBUN) HMUN URNSTXOYP MY SIS ¥un 256ujyss ‘ueesepuay Ys|o ‘Buefunuad uep
ueypseyip Buek ueBuisiqay uep snjod jexBuy uexBuequipedwew Isepodsues) eueses ‘vewpinuued yeje) edruag uebunybuy yedse Joquic omos ynpem uebuequebuad
uebuap smyjoj ayis uedap ueiBeqip Jpjied euoz ueyejapad upyBuequitedwely ueBusp pUCT ¢ Ipelusw 1RGN Yede) 1nofe veunBusquied eaie wbeqas usynuuadip suaiey Yipdip NGgasss) veye

Ry AR,

uewpinuuad eary [ swes euoz ] wiand mefin evoz [I siewoyievoz [l mvedeory || weder |

NIVS3d dISNOX

32



4.1.2.

4.1.3.

Konsep Sirkulasi Menuju Area Makan

Merupakan sebuah konsep yang dipilih untuk merancang akses
sirkulasi menuju area makan pada rancangan. Konsepnya adalah
memberikan dua pilihan yang berbeda yaitu melalui rakit dan jalan

tapak berkaitan dengan kemudahan akses dan pengalaman yang didapat.

(@) (b)

gambar 4. 3 Konsep Jalan Setapak (a);(b) (sumber pribadi)

Konsep Safety & Teknologi Apung
e Konsep Teknologi Apung (1)

Merupakan sebuah konsep teknologi apung berdasarkan
penggunaan bahan dan material yang memiliki berat masa ringan terkait
aspek teknis dan maintanance pada rancangan. Sehingga dipilihlah

konsep drum plastik sebagai teknologi apung pada rancangan.

gambar 4. 4 Konsep Teknolgi Apung (sumber pribadi)
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e Konsep Teknologi Apung (2)

Kemudian, untuk konsep struktur apung menggunakan concrete
floating dan cnp steel, concrete floating dan cnp steel digunakan sebagai
pelindung struktur bamboo yang ada didalamnya dengan tujuan untuk

merespon dan meminimalisir gerakan gelombang air rawa.

|
,:'A_ +0.5
Mo e b
[ . — Yo STEEL
{
i
CONCRETE _ DRUM
FLOOTING PLASTIK

gambar 4. 5 Konsep Teknologi Apung (Hasil Analisa, 2020)

e Konsep Safety
Pada rancangan Warung Apung ini, aspek keselamatan diterapkan
pada prasarana fisiknya berupa bangunan dan sirkulasi. Hal ini dicapai
tidak hanya secara alami, namun juga secara buatan. Berikut aspek
keselamatan mengenai prasarana fisik. Antara lain :
a. Penggunaan material yang ramah lingkungan dan mudah
mengapung. Contoh : Kayu, Bambu, Drum
b. Perletakan ruang dengan jarak yang aman. Contoh : jarak antar
ruang/ bangunan +/- 4-6 meter.
c. Jalur parkir terbebas dari bahaya kecelakaan
d. Pembagian zona sesuai dengan aktivitas pengunjung

e. Terdapat fasilitas pelampung/ ban karet pada setiap warung apung

gambar 4. 6 Konsep Safety
(sumber pribadi)

aflal
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4.1.4. Konsep Area Makan

4.1.4.1. Area Makan 1
Merupakan sebuah konsep untuk merancang area makan.

Konsepnya adalah memberi kesan dan pengalaman pada pengunjung
untuk merasakan sensasi makan berada diatas air dengan keadaan diam
seperti didarat. Sedangkan, konsep bergerak terdapat pada respon

struktur terhadap ketinggian air (gelombang).

(@) (b)

gambar 4. 7 Konsep Area Makan Terapung (sumber pribadi)

4.1.4.2. Area Makan 2
Merupakan sebuah konsep untuk merancang area makan.
Konsepnya berbentuk deck kayu ditepi rawa kemudian terdapat bukaan
lebar bertujuan untuk menciptakan pengalaman baru dengan

mengkombinasikan indera pada manusia melalui media air, tanah, udara

dan cahaya.

gambar 4. 8 Konsep Area Makan Bergerak (sumber pribadi)
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4.1.4.3. Area Makan 3
Konsepnya adalah memberikan alternatif desain apabila pengunjung
mengalami rasa takut ketika berada diatas air dan tetap

mempertimbangkan aspek kenyamanan dan keamanan.

gambar 4. 9 Konsep Area Makan Terbuka Hijau (sumber pribadi)

4.1.5. Konsep Area Tribun & Panggung
Area Tribun dan panggung merupakan fasilitas hiburan pada
rancangan. Konsep area tribun dan panggung terbuka tercipta akibat
permainan level lantai. Sehingga memberikan background panorama alam

disekitar rawa sebagai value tambahan.

gambar 4. 10 Konsep Area Tribun & Panggung

4.1.6. Konsep Area Parkir
Konsep area parkir menggunakan pola parkir dua sisi dengan
membentuk sudut 90° bertujuan untuk menampung lonjakan jumlah
pengunjung dari weekdays ke weekends dengan akumulasi +/- 1000

pengunjung.

- 117 mobil : 4 penumpang - 6 bus : 60 penumpang

- 153 motor : 3 penumpang
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4.2. Eksplorasi Teknis
4.2.1. Konsep Penerapan Solar Panel, Rain Water Harvesting, & Grey
Water System

Konsep ini berkaitan dengan teknologi yang mendukung fungsi dari
bangunan rancang. Berikut beberapa penjelasan dari konsep, antara lain :

a. Solar panel berhubungan dengan peletakan pada atap yang berada pada
posisi yang menerima cahaya matahari terbanyak dalam sehari. Pada
penerapan konsepnya solar panel difungsikan sebagai energi alternatif
pada fasilitas penunjang seperti lampu lanskap, lampu jalan, dan lampu
parkir.

gambar 4. 11 Konsep Solar Panel (google, 2020)

b. Rain water harvesting berhubungan dengan peletakan dan bentuk
sehingga dapat mengalirkan dan menampung air hujan terbanyak pada

area tendon bawabh.

B
gambar 4. 12 Konsep Rain Water Harvesting (Hasil Analisa, 2020)

c. Grey water reuse system berhubungan dengan sistem teknologi yang
medaur ulang air bekas/ limbah menjadi air yang bisa digunakan pada
bangunan kembali. Penerapan konsep menggunakan IPAL dengan

sistem biofilter anaerob aerob. Biofilter anaerob berfungsi untuk
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mengurai polutan organik menjadi gas karbon dioksida dan methan
tanpa menghilangkan amoniak dan gas hidrogen sulfida (H2S).
Sedangkan, proses aerob berfungsi untuk mengurai polutan organik
yang masih tersisa menjadi gas karbon dioksida (COz) dan air (H20),
amoniak akan teoksidasi menjadi nitrit selanjutnya akan menjadi nitrat,
sedangkan H>S akan diubah menjadi sulfat. Dengan penggabungan
sistem biofilter anaerob-aerob maka akan dihasilkan air olahan dengan
kualitas yang baik dengan penggunaan energi yang rendah.

gambar 4. 13 Konsep Penerapan sistem biofilter
anaerob-aerob (ciptakarya.pu.go.id)

4.2.2. Konsep Pencahayaan

Konsep penerangan pada rancangan melihat pada aspek
keselamatan dan estetika. konsep penerangan terbagi menjadi beberapa
konsep kecil seperti konsep exotic night digunakan untuk
mentransformasikan estetika dan fungsi, konsep enlightment bertujuan
untuk membuka visi dan pandangan, konsep harbour light bertujuan
untuk memfokuskan pandangan user pada titik tertentu. ketiga konsep
itu disusun pada titik-titik rawan seperti pedestrian, dinding dan kolom

struktur bamboo.

harbour light
.

harbour light i 2
. . . " |

]
1. Lampu sorot 2. Lampu Tiang 3. Lampu Dindiny 4. Lampu Tlang 2 5. Lampu Tiang 3
N I8 ehe pengaral,

sehagal hamier, sebagai niai estetis T an 1asa sebanai nilal estetis dan
mernfokuskan dan onentsal 8 N rasa orientasi

gambar 4. 14 Konsep Pencahayaan (hasil analisa, 2020)
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4.2.3. Konsep Pendekatan Rancang

Pendekatan rancang ditentukan melalui pendekatan sustainable
architecture. Pendekatan sustainable architecture digunakan untuk
memilih material yang dapat mempengaruhi bentuk dan menciptakan ruang
ruang yang ada didalam warung apung. Material yang dipilih adalah bambu.
Karena, bambu merupakan material lokal dan ekologis serta unsur-unsur
pada bambu bisa dimanfaatkan diberbagai aktivitas kehidupan manusia
(Maurina Anastasia, 2014)

Berikut contoh arsitektur dengan pendekatan rancang melalui

material bambu :

() (d)

gambar 4. 15 Preseden Pendekatan Rancang Green School (archdaily.com)

Sehingga, konsep rancang yang dihasilkan pada rancangan warung

apung adalah :

Bambu ' Menjadi Fungsi Lain
Struktur Utama Modul sebagali
Bangunan Rakit

gambar 4. 16 Konsep Rancang (sumber pribadi)
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Berikut hal-hal yang perlu dipertimbangkan pada penggunaan material bambu

(arsitag.com), yaitu :

Keunggulan dari material bambu :

Menurut penelitian, bambu lebih kuat dari beton dalam struktur
Memiliki sifat fisis dan mekanik yang baik

Mudah dibelah, dipotong, dan dibentuk

Seratnya elastis, optimal menahan beban tarik, tekan, geser, dan tekuk
Rupanya artistik

Relatif murah

Tidak bersifat polutif

Ramah lingkungan karena memiliki siklus hidup kurang dari 6 tahun
Mampu mencegah longsor, erosi, serta banjir

Ringan

Kelemahan dari material bambu

Rentan lapuk, reyot, tidak tahan air hujan dan api
Rawan terkena hama jamur, lumut, rayap, bubuk, dan sejenisnya
Umurnya relatif pendek
Dalam pengerjaannya, ada beberapa hal

sulit, seperti

penyambungan antar bambu, atau penyambungan dengan material lain

4.2.4. Konsep Area Pemancingan

teknik

Konsep area pemancingan terbagi oleh jenis ikan yang ada. Jenis
ikan kemudian menjadi pertimbangan bentuk dan luasan dari area

pemancingan. Untuk sistem airnya, memanfaatkan air rawa yang

dipompa dan air hujan yang ditampung .

No Jenis lkan Ukuran min Jumlah

1. Lele 7x4 m 2000 ekor
2. Patin 2x4 m 2500 ekor
3. Nila 2x4 m 1000 ekor
4. Gurameh 5%10 m 1000 ekor

Tabel 4. 1 Jenis Ikan dan Ukuran Minimal Kolam
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e Perspetiktif Eksterior 1

Gambar 5. 6 Gambar Perspektif Mata Burung 1 (Hasil Analisa, 2020)

e Perspektif Eksterior 2

Gambar 5. 7 Gambar Perspektif Mata Burung 2 (Hasil Analisa, 2020)
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Gambar 5. 8 Denah Area Warung Makan (Hasil Analisa, 2020)
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Gambar 5. 11 Denah Area Makan Apung (Hasil Analisa, 2020)

48



(0z0z "esifeuy |IseH) JIUl[y ealy 72 13]10L ‘JIse)] Baly yeusq ZT G Jeque

HO0TENOD ONNL3d HYIYS nawwa NOL38 SOdSHI
ONIAV navive LNdWNy w3838 LNV WAIEIN vive nive

13TOL B HISVA ¢

MINITY V3RV HYN3A ‘ VIV HYN3AQ Q-

L o0e o

00w i | 008 !, o0E

o oroe
AN
ARAOT

05’8 W L8

00’8

T
Jn) in} [u) Jnl

g
H
r——

alolnlciolal oin

alal
@

10

| ! (152 a0y 00

49



‘esIfeuy [ISeH) [Ip JISeY] ealy Jeusd 7 Wnwn BJoysniA Baly Yyeusd €T 'S Jequies

ONNLI NOOTENOD nanve NO138 SOdSH3
nawva ONINVd .5..:.5« NAS3S VANV Vive nive TIAIE3IA

ONVAND B ONIONYd )
1VIV NYYMIANId 3 2 ®
HISVY V¥V HYN3A i

50



00°0-/+

88°G+ -
LT+ -

Y8 LL+

88 NVONOLOd ‘ ]

(0z0z ‘esijeuy |iseH) T uebuolod 7 yedwe] T

\

2

0L9

A ;a»

iy Y i

B\
B\ LX)
N\

IIIII

i .
AW\ 1

0g¢  00S

g W.- b ‘F::r

////""/
RN\ NE
é/ﬂ/"’/

,F‘&,,_ AN

N ATOA N

‘G Jequed

YY NYONOLOd . b

S

e

¥ NVHYIN ONNHYM YIUY HVAINL ‘ ;

/

i

P ain _ms‘f i

0F'8L+

51



A (0zZ0z ‘estfeuy |i1seH) z uebuolod 7 edwe| GT 'G Jeques
—

¥¥ NYONOLOd ‘ )
.\\,.

000+ 00°0-/+

,
£9'6+ €9+
059+ 1 059+

SR RREEERRETy SRR RRT LR TP e T

00zZl+

0Z'9l+

1

0L'pL+

-~
N

._,L‘
L LN

52



(0z0z ‘esijeuy J1seH) € uebuolod 7 yedwe| 9T ‘g Jeques)

< ¥ Z L 0
——_ = K
889 NYONOLOd ,” YV NVONOLOd ]

L P4

| 00'€ | 00'E | 00'E | 00 | oog  FC osr | 08

|||||||||| - 99°G+
|||||||||| - 96'9+

|||||||||||||||| 2P 0L+

SR e v —— e NN Lz
11T [T HE SLM+

_
e T
o NI, 80090 -~ -

o N

9 ONNYVM VI0T1IONId VIEV HVIWVL ‘ \,”, Y ONNEVM VIOTIONId VIHV HYdWVL ‘\ \_u

. W

-t 000+
||||||||||| 001+

53



(0z0z ‘esijeuy |iseH) ¥ uebuolod 7 Yedwe] /T 'g Jeques

L vz L0
— ™
-
88 NVONOLOd . ) WY NVONOLOd ‘ )
082
ooy
000/ -
Sgks -
0LE+
EYL+

-~ =K
9 ONIONYd LVTY | V ONIONYd LYV 3
NYYMIANT ISV VIHY HVdWYL NYYMIANI HISYH YIHY HYdVYL

54



(0zZ0z ‘estjeuy |1seH) G uebuolod 7 Yedwe| 8T 'G Jeques

L ¥ zZ L0
—
6-8 NYONOLOJ ) >
> 4 V¥ NYONOLOG "
_ sLgk ;
_ 00y ooy . 058 058 :
000+ —1- _ - 000
Sh ey —————————— e s
PLGH 4
(757 o

‘J/. -../_,
] Y 13TOL @ HISYY YUY MYdNYL ‘ J

55



(0z0z ‘esijeuy |1IseH) 9 uebuolod 7 Yedwe] 6T 'G Jeques)

L ¥ 2 L 0
——
8-8 NYONOLOd b
. ¥-¥ NVONOLOd ‘ )
ez | | 0sE oo¥ 05z | 05b,  S0€
00°0-f+ ----- : y — ] W
A e B e e e Y T — O —" L S T W SRR - 0T+

GOGH - m- g e el bl e g ————_— . — — — — — - GO'G+

R -

L e - b6+

56



(0z0z ‘esijeuy JiseH) /. uebuolod 7% Yedwe] 0z 'G Jeques

L 14 Z L 0
—— —
-6 NVONOLOd ‘ y ¥-¥ NYONOLOd . ]
2 Y
- 000+
ST
- 09+
- sogs

57

Y IWNWA YIOHSNW YI3XY MvdWvL . .”_

5

g WNINN YTOHSNIN YUV MVdINVL ‘




oSy~ —1—

060~ —* -

000+ - ———-

GZl+ —

006+ - -——

(0202 ‘esijeuy |1seH) g ueBuolod % sedwe] Tz °§ JequieD

N\
V=¥ NYONOLOd ‘ “_
4
_ - e 0z9

st

— 080~

- — — . —— e Eae——— By

.................... —4+-GTT+

—1+-SEE+

1= G5+

58



(020Z ‘esifeuy |IseH) JIpfadsiad Yedwe] ¢z °G Jequie

uexew ease Bunfunbuad eped main
ueybuequipedwew ysew unweu
ueyew ease 1sejnyuis nbouebiay
sepy Jefie eueyem ease ynun

sreq Bued 1seimpis ueyuaguaw
ueniny uebusp ueunbueq

Buexejaq isis eped Jie ¥aqeq
BuByem eale ueyisewcjuibusw
Ipjadsiad yedwe)

J8ulnNy
ejesim ueunbueq yelgo
eped }1xa uep souenud
B3/ URYISEWIOjUIBUSW
Jhiyadsiad yedwe)

A1adsuad vt @ )

59



(0202 ‘esifeuy |IseH) T JoLIgISY %9 J0LIBU| €2 'G Jeques

ejojebusd ease uep fgqo| sisnw neje uey ueyniunpad
eale INejew Buruem ueunbueq eped 8oUBIUS BBIE BUBSENS ueyew Suniem uep wnuw Buniea esie ninusw Aqqo; Bale BUESENS JeeBip eynay BunfunBuad BunBiued eped uejpwessy euesens

GahA : B e ——_ R

“

eyngte) Agqo| ease ninusw Joped
121 12%0; uep £qao) ease eussens zase ueyBungnuBusw Bued GunfunBuad ue gsspad suesens saunny gjesim eae nfnuaw uejel uep ueujsapad eale epad euesens

v sanaa

sordaLsya s vowan @

60



(0202 ‘esijeuy |ISeH) g J0LI3IsY3 %9 JOLIB| ¥ 'G Jeques

ueBununBad uep Guoued BunfunBued Gunibued Bueyesqip
1eje Buens puncibyoeq uebBusp ueBuicuewed Baie BuBSENS seje) Buek emed el yoep eped uexew eale BUBSENS ueyew bunies eped seyew ndep ease eped euesens

ey uzbuouewiad wejoy 123apIp ujew Buniem ease 1ejapip Bpelaq exngse; desuoy uebuep
sejapa) Buek ise|nyis uep ueBupuewad jee eale BUBSENS Buek uexew ease uep uexzw Buniem eale eped euesens BunlunBuad uep llaquad ueunuay uebuap wWnuw es.e eped euesens

HOIMILSY3 8 HOIMALNI ‘ 3

NY AT

61



{yopuch Buaca y |e12i3)) Ji2 UByYNgUN}
yajo Buieyip Bued Bunde uexew uep emel esie BUESENS

emel Je ueyessfisd ucdselow
ymun ueyese| desuoy uebuep Bunde uejew eoie euesens

NYIdATH

(020z ‘esifeuy |IseH) € 1018} %9 JOLIBI| GZ

vebueoues
eped ueysque) s2y)sey 1ebeqes Jig eueyem eped Buesens

Bunde uexew esse 1seimuis eped euesens

‘G Jequieo)

Indwmysaq uep 1eyeinsuaqg 1adway iefeqas ueyisBunyp 6uel
deysue| uswewo edesagaq uebusp uewe) esle eped euesens

puncibiyorq Bbegss we|e uebuepuewead
ueBuap eme. 165uidip yoap ueyew esie eped euesens

HOIIILSMT B HOIY3LNI . ..”

62



5.2. Eksplorasi Teknis

(0202 ‘esifeuy |iseH) Aqqo 7 e|ojabuad 1138WOU0S)Y 9g 'G Jequies

ngwEq yemeq ueiBeq sens mes 7
eped (saq Uep LoIaq uebuap Joolp UBPNIWSY nqueg <] |
eduiexiBued 1efegas anybue sog vep uowes
uexeun Biusw uojeq uep nqweq eeue Lebunques <

UeIe nes

wepep vendwn sis deges
eped epe Bued nquieq
W0j0Y Wwiejepay uen|esip
uepnway fuek yuz edel
2wpsuaiu ymun sunpeg
Suel BunxyBusied uswse
|esseasue) efel jedepsa)

|ieye] ueaaq uesanjefusiL
ANGUN 1564 1) Yoto uexBungnup
yEMeq UeD sele ueibeg <l

yuevad iseg
uefiuap nqweq esejue uebungues
ueyeunbbusw nqweq seje ueibeg <

ueyuBuyp bued nqueg Suelued [edecusw
N Ineg-mu uebuap jexp ueipnwsy Jdebuad
yepi uayeunbbuew vetiuep Bueluswei uebunguwes <]

aniynas vews|e ebeqes

1181 ueBuap 1exip usipnway 1daf uep

nAey vesed uafiunguies uey2unbBuau
SunyBus| nqueq eped uebunqueg <]

nmes |pefualy
NQUIE] WIO[0Y [NPALE UBNNIBAUaLI
ymgun 1| g} ueBuep wojoy uebunques <]

1=yifuad
eBeqss nley yesed ueyeunbbusw
uebuap nquieq wooy uebungues <]

ISMNULSNOM B NVONNEWYS,

JnyBue Jedwa) 126eqas snbijeyas
uexndejed uep Jepujyis) Jede 3oieq wojoy ueynpnp
ipelusws yrun veninpag ubjaq sepuod ueeunBbuay <!

&

uelny jeqve seidwes i uep 2leyed 1Isynp
yrun Buueq sjeuogienijod [eusjew ueeunbbusg <]

(12p01) |puew Jewey (padas jeand BuUOZ
eped ejzq njeg Buipuip uep uolaq wopy ueeunbBuag <1

deje drjnuad
snjun ynf| jeleew uveeundfuad rues deje eyEueiay
uep wojoy exbuesey eheqes nquieq jeuejew veeunbbueg <

NVONR 3NIMNALS,

uedesas ease eped ueyuip Bued Buepy yenges uasuaqp
SO I ¥R injetew euzjad dele ueueqns Lenwensad «
wieq Bued ue2deyeousd uep 2Iepn ISe|NYIS UBYUISQUUS
d uenqas i aymun ueninuag <
VNVI3d dVLY NVHVYEND ISYXIAIO0W,

A€€071%2 V107139N3d vauv 4
IVIRNFLVIAN R ANLINALS Y

63



(0202 ‘esijeuy |ISeH) 1UI[Y BaJY 1IBWOUOSYY /2 °G Jeques

nQUIEG YBMEY UBIBEG SBN Nes eped 15eq
uep Lojaq uebusp JOJIP UEIPNLeY Noweg <

|eNjiusA Legag
njeduad ymun e66uos deqas
eped nqueg Sunybus) uawea
yajo ueyBungnyip uep yiuly eaze

BuaBuaw unsnsip Bues nqueg

wo|oy ys|o Buedoyp deje ueqeg ™

efueybuad ieBegas
anyBue 158q uep ualwes ueyeunbfusw
uoleq LBp Nalleq Bieue ueBunqURS <

dege anpjas usmeq
ueiBeq eped yue) eded elwuaual
ynun 1sBunpisg Bueh BunyBusied

ualwa|e [esisasuel) eded jedepial <
ueyuibup Bued nqueq Buefued
redeouaww Ynjun Ineg-inw uefiuap 1exip
ueipnwey udebued uep)| uexeunbBusw
uzbuep Hueluewsw uebunques <
uebueouz)
wejepip 1818us ueeunsbusd 1BueinBusw
jedep ebbujyes ‘eAuwelep|p Buens wejep N -
eheyed uzyynsewsw dejs; uep seued A WAVS 7

isynpasaw ynn veninyag seje ueibeg deje N LA de1e uep [eyIieA Ueqaq uesineAusw

snjun uerinpeq Jneq Jnw uexeuntBuew

eped ejeuoqiedijod (euerew ueeunbbusd <]
ped seuogiealiod ieue A ngweg Suejeq ee vefiunques <

ISMNULSNOX 7 NVONNSWY'S,

gleucgiecijod dete edniag deje seje ueifeg «

eAuwejepip uebuens wejepay uelny seidwe)
uep seued Isynpelsw ynjun uebuneu yenges uexejdouew
smun vening vebuep Jege| ueinynieq deje ueibeq -1

wieq Buef usefeuesuad Uep BIEPN ISBINYIE UBYUSHLUALL
[ 1ad yenqgas L I y¥nun ueninpag «

VNV13d dVLY NYHYEND ISVMIJIAOW,

IVIRELVIN R ¥NIMNYLS ;

o \.

MINITY VINY ./_

64



(020z “esifeuy [1SeH) NAe %98 €aly 1IISWOUOSYY §Z G Jequies)

(uejemesad

% uzqeq jesaq) uebuesues

eped asueuejuiew uebuap

UjeyIaq Nquieg Jnpjns
uep niey [eusiew uey|wsd <]

EMES
eoUE wejepoy sruouow Buel
sjoep Lep isepuod [Ebeges
Jneg-nw ueseunBBuaw
nAey uep noweq

eigyue 1del uebunques <]

niey soop eped neq-anuw
uebuap jexyip Gueh mojjoy 1seq
|eusiew uexeunbbusw Buiey <

yoap ejuel Buedouad Jneq
Jnw ueyeunbBfusw uebuap
ndey Jelue uebunquesg <|

soop uebuap Bunsbue jey|p
Bued snywny ypdip ebbues
Joopno ueyew ease ueejeuad
uep ueyisiagey yadse uebuep
UBHE}DQ Anjiun) uBy)iwad <]

NYONNEWYS,

sepape punosbyoeq lebegas
weje eweioued usypeybusw epss jwejz ueemeyBuad ueyiezjuewsi uep uebueours
WiB[ep SOUBUBLIBL ISYNPaIEL MU ueninuaq exnagia) dasuoy njijiwalu NAeY %00Q <

‘Iseansl
UBp UBYBLL S2PANNE IYZpemaLLl ynjun ueninyag senj dnyno ueINyN BB NABY %030 <

FANLINYNS HOOALNO FONVNVLNIVIA,

NAVY M03a vauy 4
AVINILVIN B ¥NIMNYLS

|
|
|
'
1
|
i
|
1
i
|
|
|
|
1
|



(0202 ‘"esieuy JiseH) Bundy ueyel ealdy 11I18WOUOSYY 62 'G Jequies)

BAMEL B L Baad 16 CITTETY f10q 1edep Buel nqueq
Lep Wwojoy jedepis) eAuwelepip Uep Bme) Jesep eped uojaq isepuod uebusp esip Buek gno eleg uzyeunbbuaw
ewes e ueyessiised vodsaaw ymun uep ‘Bundess) esig ueunBueq 12fie ueninpaq seyeq wup veeunbbusd <

eAunpow dejjes eped ngweq uspe
ueyyEsIdip UBP YENq £XE |Npow
uRGLIp UNSNSIP ISe|d wig -

“1eedsa) yepn Bued seyaq Sueseq
ueseeyuewaw Sunde iBojouya)
ebeqas usyeunbip yise d wnig <

19818 JND 1eyiBued ebeqes
ueseunbip 6ucod 91a10un)) <)

Bunde ueyew ease eped nquieq wooy epad

ueyye.elp uzipniway uep Bunybus| ngweq
Infelew LEXNESIP dBIE LEP LB UBINBAUSY < Jefelos Bued nfey
yesed enp yesed ueyeuniusw
Bunde ease 1sepuod Uzp nquieq

1S41n4Suoy eigjue uebBunques <«

neg-inw ueseuniusw
ueBuap nquieq ejuep
1syngsuoy eigjue vebunquies <

vebuesve) eped yeque) iepu iebeges Bunde
uRsew eae eped uexynbnsip Guek Jeyss wejz eweloued -
uep Bwel) yengss ipefusw Bunde ueyew esue eped ueeyng

[eyie iSioua veeunbbuad yisiewiLlUSW
eBBuiyes iwee Jbued yenges diousu
¥mun ueninpag ueyew eaie eped eyngia; desuoy

NVONNSNYS,

IVIHILYA B ¥NIMNALS

ONNAY NYMVYIN V3NV ‘/



indep eae
neje buenJ Inpns inpns depss eped
1exue) epuebiaq snund uebunquieg <

nquiedg yasss Buipuip exbueiey lebeqss Jneq
=INW 43|0 18P uep unsnsip Bued nqweg g z/|
uefiuep uexBungues|p yeses Bupup vey|wey <

(0202 ‘esifeuy JiseH) uexel\ Buniep ealy 11I1sWouosYY O 'G Jequies

|exipeA vegeq edruaq
efuey ueyeyp Gued uegeq ju) vebungny
siual BpRd '|2)UOZUOY RIBI3S IMYNYS
uawale ueyesabiad ueyuzibua

Bued nqweg ycebusd yepy ueBunques <

UNAVA VIHV NYONNEWYS,

Aeq
uebusp usseseap jedep wee ueeseybusd
ebbulyas Bunsem eaue dee ysjo 1Bunswa]

2usIey puojeld pjijwat yepr indep ealy <

NOILYILLN3A mwOme

AN | _L‘:.s i

ngweq yemeq vebeq
Sent njes eped 1saq Uep uolaq
uebuap joop veipnway nqueg <]

efuieyiBuad ieBegas inybue 1saq
uep uawas ueyzunbfuaw uelaq
uap Nqueq esejue uebunques <

njes pelusw
ngueg yenq ebg uesnjeius
Mrun (el uejey) ueeunbiuew!
|ejuczuoy nGuieq uebBunquieg < Y, /

Il
R 1D

SN2
& T e
y//// /////////////g ———.‘#\\ \\\\\\\\\\\\\\\\\\ s\\\\\\.\\ L] uByN)EAUBLL YNYUN 10143U0Y
el imesrs?’ S

et

usuibulp Buek

nqueq Buelued [edesuaw ynun

neg-nw uebusp jexip uelpnuiey

ydefued yepy uexeunbivew
ueBusp Bueluewsaw uebunquieg <

z<02:m2<¢

‘ueBuesur) yapo | Gued je o yajo

| ey ‘UBBYNG YeAusq HIWSW uep Jeqe) Bususy ueunBueq uBxedrsl Buriem ealy «

z<v_<zwz:z<>><mm<
IVINILYIN B ¥NLMNNLS @



(0202 ‘esifeuy |ISeH) Wnwn 2JOYSNIA By LIIBWOoUoSYY TE 'G Jequies

nqueq yasas buipuip eybugiay iebeqas neq

nquieq %0j2q uep wojoy deljas eped =N Y3j0 1BYIP uep unsnsip Gued nqweq g g/, Jnpynas uswsye |ebeqas

19jua) epuebiaq snnd ueSunquies < UeBUSP uexBungues|p jeses Bujpuip veyljwag < 1|23 ueBuap 1ex)ip uelpnway 1daf uep
nfey yesed ueBunquies ueyeunBBuaw

BumyBua) nqeq eped uebunquueg <

yepequoq

Weep ueynsnuyey uep
j1eq bued ueemeybued
uexerdiousw

ymun ueyeunbip Buweq
sieuogieoilod uebuap
ueynpedip BueA xases
Bulpuip ueeunbbuey <1

//ﬂ¢w v, \\\ (/71712

NS o/

NOLLYTILNIA SSO¥D,

njes ipelusL Nouweq
W0j0Y [NPOW ueyMEAUSW ¥Niun
11e3 uebusp wojoy uebunquesg <

nquweq yemeg ueibeg
serU mes eped I1seq uep uoleg
uefusp J00ip veipnwey ngweg <|

efueyibuad 126z2qss smjbue 1559
uep usias usyeunBBuaw uolag 4
uep nguweqg eizyue ueBungques

ueBuesues weepip
1Bisua ueeunbbuad iBueinBuaw
1edep e8Buiyas ‘eAuwezjepip
Buens wejep edeyeo
uespnsewsiu deya) uep seued
Isynpalsw ymun venlnuag sgje
uelbieq deje gped ayeuogiesijed
|euajew ueeunbbiuay <l

S 2

4 N,
/ \
{ 4 3y
! % |
_ % |
nuyonm 1B8dWwa) uep \ % {
Ipuet Jewey Ipadas jeaud eale \ % /

apad Buipuip ey Busd 1IeBegas % “A

uojaq wojoy Leeuntbuag < // \ P
N ”
NVONNEWVS,

yieg vebusp (weje ybued dizusw sebe uebuesue: 151 depes
eped ueeyng-ueeyng uejueqp ueip § “yentd |

smun Jojew | 1BBues jejue) [@As| ueyieusw yejepe uexeunbip
Bue/ desucy ‘uebuedue. eped wnwn sej|ise) UeNedriow ejoysn ealy «

NNNN YVTIOHSNIN V3XY E
IAVRIZLVIA 2 ¥NIMNYLS

/

68



(0z0z “esijeuy [i1seH) Bunybiq dasuoy uedetsusad zE G Jequies)

By unoquey dasuoy uebusp ueBuouewad ease 146} Jnogiey dasuoy uebuap Bunde ueyew eale wawybyua p incqiey dasuoy uebuap deysue| ease

1yBiu anexa dasuoy uebusp indep neje Buniem eale Jbiu onoxe desuoy ueBuep ssey eose WBiu opoxa % inogiey dasuoy uebuap ejojabuad g Aqqo| eaie

uBLIe ueneysad
1SBjUSLI0 apped ease uebuesouad esel uep ‘yibisua Isejualo uep ugysnyojLIBW NQUEQ IND{TUIS Wojoy
uep spejse |2)u [ebeges ‘yrieBuad 1ebeqes ese; ueyejdiousw shelso | Jelieq iebeqas uep Buipuip ‘uemsapad 1uadas uemes yi-yon eped un: p
€ Buery ndwe g z Buey] ndwe 'y Buipuig ndwe g Buei| ndwe -z joi0s ndwe 'y ) dosuoy eBley ‘nuawa) 3 eped Jasn ueBuepued

ueysmjosur yNun ueninuaq by 1noqiey desuoy
‘uebuepued uep [SIA 2XNgusw ymun ueninuag Juaunybyua
dasuoy ‘1s6uny Uep ey81se UEYISBWIOSUBNUSW 3njun

] ueyeunbip pybiu sgoxa dasuoy niadas 1vay dasuoy edelagaq
|pefusw 1Beqle) uebuelsued dasuoy ‘eynelSe Uep uejewe|esey
Madse eped jeyiaw uebuesues eped uebuelauad dasuoy

NYONVH3IN3d

o . o
JuaunyBijua JuawyBijuo yBy| anoqrey

HOIIILSHI B YOIY3LNI

o
Wbiu apjoxa

o
146y Jnogiey

NV 1SAIA




(020z ‘esijeuy |iIseH) dexsueT ealy [1eI8Q €€ 'G JequieD

Neue-yeue ymun yewed yedey
deysue) es.e eped weje ewJloued uep Sej|Ise) uey|ewISEWSW Ynun ueninpaq yede) Jeyyas jexeledsew neqiaq buel Jey{es JeyRIeASEwW [2(S0S SEYARYE IUEpEMaLL
JEWRIUsW ¥nun ueyeque) seyjise; iebeqes uejosouad uep ‘weue) Bipaw ‘Ynpnp uejelbay neje uenfunuad epsw |efeqas ynun ueninyag Weuel eipaw ‘ynpnp

emel easesy depeybusw ungl) ueyejeped jedway 1sbuny ueBuap seyse) ueyejapad 1sBunpaq Bued SunbBued seyise) ueyejajiad yedwsy 1sBuny ueSuap sey|l

—i | P

ejesim dunfunduad
SeYALYe
|2nsiA ueyipeydusw
ueduap wnwn
12jeieAsew YuBUIW
sndijeyas wnwn
1eyeIRASEW LB
_==1=._._ > M.M.E:mch eale

3 J : JUE LEYLeSIuBW
3 Sued saluieq 1e8eqas
yayps8 ueeunssusg

ueuewesy exia)

amsyanag Juek
Suipuip vep Suised
|euIlEW ueyijiway

Jepias jeyeledsew

yepuas Buek ueeseyowad (nwapus) yede; ISWNSuoy ynjun ueseuntip deysue| ease eped yisiaq

1exBun PIIWSW Buas 1SE30] UByUILLSDUSW Buek esiq efnl uexyiseyip BueA esepn usyeydipuaw dexsug| ueusepad
yeue) uejamebuad uep isois  |sejeben pefuew epes yele BueA yenq ‘Buipeys ebBuiyes esepn Bupeduad zose eped wneybuad esse eped Jauieq
yeBasuad (eBeges 1sBunuaq  ynfunuad rebegas 1s6unuaq unpauad 1ebeqas 1sBunpoq 1ebeqas 1sBunpaq teBeqas 1sBunpag iebeqas 1sbunpusg

yeleo indwny neliy edejay edduepy uoyod wied essly uejan e Sueje))

dVYSNVY1 VIV TIvLIa )

70



(0z0z ‘esifeuy [1SeH) 8]9AD a}1 dasuoy} uedelauad v§ G Jequies)

ueuey uep Ly isis eped ngweq yejg
Z ueBuap 2GSy 1)Ip Yameq Leibaqip uRipnuay
mp._wz-_:m_mwp nw:w% aped yapuad nqueq {BIU0ZI0Y 818995 UBKEfefosIp
uebuap 1y1p Usp jedEl UNSNSIP NqWEG NqWEY sedeyp BueA NQUIEG JNPOL LEIpNLLIBY

ngwieg
o JERILA uz|Beq efuey esisis)
¥ uelpnway seds|ip Wojoy |Npoyy

ueyl BARDIONGIaY UBD deyBueusL ¥nun
JBIBS 1BYelRASEW UBKRUNGIP BSIq BuRA 14R)
|pefuaw 1s6uny yeqniaq ewein Jnpinis 18beqas
uayisBunyp efuipe) Bued nqueq ueipnuway

EMBI JEINES |eyelefsew
ynjun sepyser eBeqes el ueeunBBuad

sedajip nqweq
anpings [npotu eped e) uep
‘esed Sopsuoy vebunquiesg <

Joquior

om0y JBJNES Jeyeleisew
seyape uebuep uejexoq bued
ujep [sBuny ipefusw ueysbuny
YiEp ueye ewe| Gueh nqueq
anpinas npow 'vexfiuepss
‘rueq Gueh nqueq |euajeus
ueBuap (uebip ueipnway
ueyesnsey iweebusw Bued
NQWEQ JNRNLS WOjoY [NpOM

nGueg MNHNIS WOy INPoj

FTOAD 34T JASNOM |

71



Aomom ‘esijeuy |1seH) WeIpAH 72 yisiag Jy seljinn noke GE °G Jequies)

) 825
" INVIAAH zs_s.mému ﬂ \
. HISYIg UV W

__ I .ﬂ.|n_ L - - -

ST DT VT ol

t

Bp | od | @ | G0 |

LRI
Tm

72

1IUOY YEE
Wv(d ueBuuep

FIERETIET

EIpAK
Jualpean Jalep

SISAHE INWNS

seje uopuep
emaq Uopue)

J1e edwog

oERBlesHz0kE

ueburiajay




(020 ‘esteuy |iseH) Jarep Al % Jarep joe|g senjin InokeT 9¢ °G Jequies

xm.i;ﬁmm.a‘ )

. ¥ar oV1g LNOAV

i

m]
// e
/) &3
] /8

/

= T
=
a= =
= T eSS |
1 =
fTo- [t
o= =

171
|
||

110110110 11 s tP

= |

.g:._ _ :
[T L)

Uil
— — N |

yuEpgdas og

Ygsaweq Tvdl
den asealg

Bundwisuad yeg

uedesay
sumpndag

1201

sEelol|E

uebuziajay

73



(0202 ‘esifeuy |1SeH) UeXLISI|SY WaISIS IN0AeT L€ °G JequieD

/A 0081 WIVHE s
gy NYMIHELSITIN .

. __ _: 1 _ = |
TR AT Y & |
= - =0 o |lE i
o] H
= = | !
= == = =
o — ) — (- |
= = le |
= = <= _
.\..‘ e | = e ._.
= = L |
B = !
= i !
= T Em— =] T ] !
= o=t | 1= | ? | e !
mwuu ] ‘ 7 — [k }
y =8 = N
[ 77 #3%E - =l e
f S W silm| A 1 —— ==
AATH SRS
i
jeued Jejog
Josuag 9
[BUEH JOINGUISIC] UIeiy L
1auanu| [=]
NESSETY -
Nid uebuser | —<

uebueiajay

74



(0202 ‘esijeuy |1seH) ndwe uexels|iad seM|1iN INokeT g °G Jequies)

. 5355.» .\/
i zs.s.mém._ 595

75

@37 ndwen

nelwer

el

Nd usiaiay

uebuesaay




,AONON ‘esljeuy __w.m_l_v goJaeue-qo.lse yequi chw_oocmn_ S9S01d 6¢ ‘G leques

ueyejobuad
asB| YB|a1as UBquul| JIB UBYISISqeY

Jopexipu; |ebeqas isbunpeg
:Nx_ R .

1BJSOJ UED BIUOWE
jez desadus snbijeyes yequ|

Jie sisienausLy ynun 1sBunyeg
yopuos Busoug wejoy .

WNAN NYENTVS <

wWuebio uspeq 1BusInBusw

ueydepusip
s |3yed Buuzduauw ynjun
pjusy uebusp jeyned uebuueiusy

simun uabisyo ueyequieusd

ueydepuaip

s yped Suueiusw ymun

Jised uebusp |ayiued uebuueAuad

nfue) uiga) eIeas uapjea [einfua
snBieyes Leeq yelq Buequeyieq sised uep undwn| uedepusBuad

Jedwa) 1efeqas ||eqoiq ueyequBLag

yequu Jie yejobusw ynun isbunpag

|
|
|
|

T s &

——
e L
P =

yhsawoq Tvd|

137101

e dVl ISVIYO «—  NON HYSWIT IV

T MILG3S IMONYL ¢ [TTIOL HYAWM HIY

SeLa| Uep yeiullw ueyyesiwall
neje BuueAuaw ynjun 1sbunpag

des] eseai .

Guniem indep eose
LEp Xesew uep onoa yeguy
1ie Bundweuaw ynun isbunyag

Bundweuad yeg

HY8WITNVYHYTOON3Id S3S0dd O

76



6.1. Kesimpulan

BAB 6
KESIMPULAN

Pencemaran limbah akibat sistem pengelolaan warung apung dan

hilangnya objek daya tarik wisata menjadi permasalahan utama dalam desain ini.

Beberapa cara yang ditawarkan untuk menjadi solusi atas masalah pencemaran

limbah antara lain yaitu :

1.

Memindahkan area warung apung ke darat kemudian membagi
menjadi tiga area air, bibir rawa, dan darat dengan
mempertimbangkan letak pengolahan limbah.

Mendesain dengan memilih material yang sesuai dengan
pendekatan arsitektur berkelanjutan.

Memberikan fasilitas penunjang pada aspek energi dan

maintenance dengan metode ecological architecture

Sedangkan, beberapa cara yang ditawarkan untuk mengatasi masalah hilangnya

objek daya tarik wisata antara lain yaitu :

1.
2.

Mengusung konsep apung pada area makan

Meletakkan karamba pada area darat sebagai fasilitas
pemancingan terkait aspek regulasi dari pemerintah
Memanfaatkan area rawa sebagai tempat bermain atau wahana
Memberikan area lanskap yang dapat diakses dengan mudah
oleh pengunjung dan masyarakat sekitar

Memberikan sarana berupa rakit terkait konsep life cycle desain

untuk masyarakat sekitar rawa

Dengan adanya respon dan solusi atas permasalahan pada tapak maka diharapkan

dapat terciptanya ekosistem lingkungan yang baik serta diiringi oleh perkembangan

wisata dan ekonomi masyarakat disekitar Rowo Jombor.
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